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ABSTRAK 

PERAN ORGANISASI AISYIYAH DALAM PEMBERDAYAAN 

PEREMPUAN PADA BIDANG AGAMA DAN PENDIDIKAN DI 

YOGYAKARTA TAHUN 1917-1930 

 

Oleh  

MAIMUNAH 

Penelitian ini membahas peran Organisasi Aisyiyah dalam bidang agama dan 

pendidikan tahun 1917-1930, dilatarbelakangi oleh kondisi perempuan Yogyakarta 

yang mengalami keterbatasan akses dalam memperoleh pemahaman agama, 

pendidikan, serta keterlibatan dalam kehidupan sosial masyarakat. Perempuan 

ditempatkan dalam ruang domestik sehingga akses terhadap pendidikan dan 

kegiatan keagamaan sangat terbatas. Kehadiran Organisasi Aisyiyah menjadi salah 

satu gerakan perempuan Islam yang berupaya meningkatkan peran perempuan 

melalui kegiatan keagamaan dan pendidikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi apasajakah peran Organisasi 

Aisyiyah dalam bidang agama dan pendidikan tahun 1917-1930. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode penelitian historis dengan tahapan heuristik, kritik, 

interpretasi, dan historiografi. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

teknik dokumentasi, teknik kepustakaan dan teknik analisis data historis.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Organisasi Aisyiyah memiliki peran 

penting dalam bidang agama sebagai Agen Perubahan Keagamaan (Agent Of 

Religious Change) dan sebagai Agen Pemberdayaan Perempuan (Agent Of Women 

Emporwerment). Dalam bidang pendidikan berperan sebagai Pelopor Pendidikan 

Perempuan, sebagai Agen Perubahan Pendidikan Perempuan (Agent Of Education 

Change), serta sebagai Agen Peningkatan Kapasitas dan Partisipasi Perempuan. 

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa Aisyiyah berhasil menjadi sarana 

perubahan sosial dari peran domestik (peran yang diberikan) menuju peran aktif 

(peran yang dicapai) pada bidang agama, pendidikan, serta keterlibatannya dalam 

kehidupan sosial periode 1917-1930. 

 

Kata Kunci: Peran, Organisasi Aisyiyah Yogyakarta, Agama, Pendidikan 

 

 



  

 

ABSTRACT 

THE ROLE OF THE AISYIYAH ORGANIZATION IN WOMEN'S 

EMPOWERMENT IN THE FIELDS OF RELIGION AND EDUCATION IN 

YOGYAKARTA FROM 1917 TO 1930 

 

By  

MAIMUNAH 

This study examines the role of the Aisyiyah Organization in the fields of religion 

and education from 1917 to 1930, against the backdrop of the situation faced by 

women in Yogyakarta, who had limited access to religious education, formal 

education, and participation in social life. Women were confined to the domestic 

sphere, resulting in severely restricted access to education and religious activities. 

The emergence of the Aisyiyah Organization marked the rise of an Islamic women’s 

movement dedicated to enhancing women’s roles through religious and educational 

initiatives. This study aims to identify the roles of the Aisyiyah Organization in the 

fields of religion and education from 1917 to 1930. The research method employed 

is the historical research method, comprising the stages of heuristics, criticism, 

interpretation, and historiography. The data collection techniques used include 

documentation, literature review, and historical data analysis. The research 

findings indicate that the Aisyiyah Organization plays a significant role in the 

religious sphere as an Agent of Religious Change and as an Agent of Women’s 

Empowerment. In the field of education, it serves as a Pioneer of Women’s 

Education, an Agent of Educational Change, and an Agent of Capacity Building 

and Women’s Participation. The conclusion of this study indicates that Aisyiyah 

successfully served as a vehicle for social change, transitioning from a domestic 

role (an assigned role) to an active role (an achieved role) in the fields of religion 

and education, as well as in its involvement in social life during the period 1917–

1930. 

Keyword: Role, Aisyiyah Yogyakarta Organization, Religion, Education 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Sistem patriarki muncul dari proses sejarah yang kompleks dan panjang. Sejak 

masa prasejarah ketika manusia mulai menetap dan mengenal sistem pertanian 

maka mulai munculah pembagian kerja berdasarkan gender yang mana aktivitasnya 

lebih banyak dilakukan oleh laki-laki daripada perempuan, meskipun pada saat itu 

belum bisa dikategorikan sebagai bentuk patriarki melainkan sebagai respon 

terhadap kebutuhan kolektif masyarakat agraris masa awal. Namun hal inilah yang 

menjadi titik adanya sistem patriarki secara struktural. Gerda Lerner menyebut fase 

ini sebagai the sexsual subordination of women yang merupakan akar dari patriarki 

modern (Lerner, 1986). Keadaan tersebut kemudian diperkuat pada masa kerajaan 

lewat adanya hukum-hukum patriarkal serta peranan terbatas perempuan di istana. 

Selain itu pengaruh agama dan kolonialisme turut andil di dalamnya seiring 

perkembangan, dimana kolonialisme Belanda menerapkan kebijakan diskriminatif 

dalam hal pendidikan serta ruang publik yang secara legal membatasi peran 

perempuan (Lestari & Durrin, 2024).  

Memasuki abad ke-20, kesadaran nasionalisme mulai tumbuh di Indonesia (Sari, 

2019). Pemikiran mengenai emansipasi yang peduli akan hak perempuan pertama 

kali muncul dari orang-orang Eropa yaitu Inggris dan Perancis, demikian sejalan 

dengan hal tersebut gerakan perempuan muncul menjadi counter terhadap adanya 

budaya patriarki, dimana mereka mulai membentuk serikat-serikat dan mulai 

menyuarakan hak kaum perempuan dalam menyatakan kesetaraaan akibat 

keterbelakangan gender. Gerakan ini semakin tersebar luas sehingga membuka 
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pikiran dan membangkitkan kesadaran perempuan pribumi di Nusantara 

(Remiswal, 2021). Namun demikian kondisi sosial masyarakat Yogyakarta 

khususnya di wilayah Kauman, masih menunjukkan adanya keterbatasan 

perempuan dalam bidang agama dan pendidikan. Dalam bidang keagamaan, praktik 

keagamaan di kalangan masyarakat masih dipengaruhi oleh tradisi lokal yang 

bercampur dengan unsur sinkretisme, dan perempuan belum memperoleh ruang 

yang luas untuk terlibat dalam aktivitas keagamaan secara publik. Pemahaman 

agama perempuan umumnya hanya diperoleh secara sederhana melalui lingkungan 

keluarga tanpa adanya pembinaan yang terorganisir.  

Keterbatasan juga terlihat dalam bidang pendidikan. Berdasarkan penelitian 

(Muafiah, 2013), lembaga pendidikan Jawa saat itu hanya diperuntukan bagi laki-

laki, sementara bagi perempuan masih dikecualikan dari sistem pendidikan formal 

serta kegiatan keagamaaan publik. Akses pendidikan bagi perempuan pribumi di 

Yogyakarta masih sangat rendah akibat pengaruh budaya patriarki dan kebijakan 

pendidikan kolonial. Pendidikan bagi perempuan pada masa itu belum dianggap 

sebagai kebutuhan utama karena perempuan hanya difokuskan pada peran domestik 

dalam rumah tangga. Dampaknya, banyak perempuan mengalami buta huruf serta 

memiliki keterbatasan pengetahuan sosial dan keagamaan.  

Masyarakat Yogyakarta menerapkan pola konservatif yang membatasi keterlibatan 

perempuan di ruang publik. Kehidupan sosial mereka bersifat tertutup dengan 

adanya sistem perkawinan endogami antar-abdi dalem serta praktik “pingitan” 

yang tidak memperbolehkan anak perempuan keluar rumah sampai menikah. 

Hubungan sosial yang pekat di kalangan masyarakat karena mereka tinggal di satu 

tempat, ditambah dengan pertalian darah serta status sosial abdi dalem menjadikan 

masyarakatnya sangat tertutup. “Ketertutupan masyarakat tersebut sangat 

mencolok pada masalah perkawinan, penerimaan penduduk baru, agama, dan 

pendidikan”. Selain itu berdasarkan kajian sejarah sosial perempuan Jawa termasuk 

Yogyakarta dikenal adanya sebutan Kanca Wingking (Teman Belakang), yang 

mengacu pada tiga istilah yaitu perempuan diposisikan di dapur, di sumur dan di 

Kasur. Perempuan cukup tahu urusan rumah, begitu pola pikir umum saat itu.  

(Yuristiadhi, 2020). 
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Penelitian (Diniyanti, 2017), tentang Organisasi perempuan Puteri Mardika 

menunjukan bahwasannya tingkat partisipasi perempuan Jawa dalam pendidikan 

formal sekitar tahun 1910-an hanya terdapat sekitar 5% dibandingkan dengan laki-

laki. Sedangkan sekolah-sekolah Belanda saat itu seperti Europeesche Lagere 

School (ELS) dan Hollandsch-Inlandsche School (HIS) hanya membuka akses yang 

terbatas untuk anak perempuan dikalangan priyayi, artinya perempuan dari 

kalangan rakyat biasa hampir tidak memiliki akses (Triaristina, 2023).  

Kondisi sosial-keagamaan dan pendidikan inilah yang menjadi titik awal 

bagaimana perempuan Yogyakarta diposisikan pada strata sosial paling rendah. 

(Blackburn, 2004), dalam Women and the State in Modern Indonesia menegaskan 

bahwa kolonialisme memperparah kesenjangan akses dimana perempuan pribumi 

tidak menjadi prioritas dalam sistem pendidikan kolonial. Dengan demikian, 

ketimpangan di Yogyakarta khususnya Kauman lahir dari kombinasi budaya 

internal dan eksternal yang sama-sama mengekang perempuan. Kondisi inilah yang 

kemudian melatarbelakangi munculnya upaya pembaruan sosial-keagamaan yang 

diawali dengan berdirinya Organisasi Muhammadiyah pada tahun 1912, maka 

mulai muncul perhatian terhadap pentingnya pembinaan perempuan sebagai bagian 

dari proses perubahan masyarakat. Gagasan tersebut kemudian diwujudkan oleh 

Siti Walidah melalui pembentukan perkumpulan Sopo Tresno pada tahun 1914 

sebagai wadah awal pembinaan agama dan pendidikan bagi perempuan, yang 

kemudian berkembang menjadi Organisasi Aisyiyah yang resmi berdiri pada tahun 

1917.  

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa perempuan di Yogyakarta awal abad 

ke-20 belum memiliki akses yang memadai dalam bidang agama dan pendidikan, 

sehingga diperlukan adanya gerakan sosial-keagamaan yang ditujukan untuk  

membuka ruang pemberdayaan perempuan. Perempuan di Yogyakarta ditempatkan 

pada posisi sosial terendah antara peran laki-laki dan perempuan terutama dalam 

hal akses terhadap keterlibatan kegiatan keagamaan di ruang publik, serta 

kesempatan memperoleh pendidikan formal (Lase, 2021).  
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Kondisi tersebut menyebabkan perempuan memiliki pemahaman keagamaan yang 

terbatas dan dalam praktiknya masih dipengaruhi oleh tradisi serta unsur-unsur 

sinkretisme yang berkembang di lingkungan masyarakat (Fadli, 2022). Maka dari 

itu Organisasi Aisyiyah hadir sebagai pionir dalam upaya mengangkat derajat 

perempuan  mengenai keterpurukan akibat sistem patriarki dan kebijakan kolonial 

yang membatasi ruang gerak mereka. Gerakan ini tidak hanya berfokus pada aspek 

pendidikan formal, tetapi juga mencakup pembinaan moral, spiritual, dan 

keterampilan praktis yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari (Aditya & Br, 

2025). Organisasi ini dipelopori oleh Siti Walidah yang terinspirasi oleh gagasan 

modernisme Islam. Adanya dorongan semangat pendidikan yang diperkenalkan 

oleh Muhammadiyah, sebagai organisasi pendamping Muhammadiyah sejak awal 

berdiri telah merumuskan strategi-strategi pendidikan serta pembinaan spiritual 

yang bersifat transformatif. Dengan visi mewujudkan harkat perempuan melalui 

pemberdayaan dan kegiatan pendidikan dengan tetap berlandaskan pada nilai-nilai 

Islam (Muarif dan Setyowati, 2020).  

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian (Nuraini, 2014), fase embrio serta 

transformasi arah gerakan ini ditentukan pada periode 1917-1930 dalam 

menentukan bentuk, arah, dan struktur dasar secara ideologis oleh karena itu perlu 

dikaji karena merupakan fase awal dan paling menentukan dalam sejarah gerakan 

perempuan muslim di Indonesia. Sebagai organisasi Islam pertama di Indonesia 

Aisyiyah tampil sebagai pelopor dalam membangun kesadaran pendidikan serta 

keagamaan bagi perempuan ditengah kuatnya hegemoni kolonial dan patriarki 

lokal.  

 

Penelitian terkait  Organisasi Aisyiyah juga pernah dilakukan oleh (Lestari, 2019). 

dengan judul “Peranan Organisasi Aisyiyah Dalam Pemberdayaan Perempuan di 

Jawa Tahun 1917-1945” berdasarkan penelitian tersebut didalamnya memuat 

terkait dengan peranan Organisasi Aisyiyah. Adapun Penjelasannya menyatakan: 

hasil yang dicapai Aisyiyah pada tahun 1917-1945 dalam pemberdayaan 

perempuan meliputi berbagai hal. Dalam hal pemikiran, Aisyiyah merupakan hal 

yang baru dalam pembaharuan pemikiran mengenai perempuan Islam Indonesia 

yang melakukan gerakan untuk mengangkat derajat kaum perempuan serta 
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mendorong kaum perempuan aktif di ruang publik untuk berdakwah. Melalui 

gerakan pendidikan, Aisyiyah membina generasi muda melalui pendidikan dan 

pengajian. Aisyiyah berkomunikasi dengan efektif melalui media cetak Suara 

Aisyiyah yang menyampaikan informasi sekaligus menjadi media dakwahnya. 

Sebagai organisasi nasional yang lahir pada masa penjajahan, ikut aktif dalam 

kegiatan membela dan  memajukan bangsa dan negara serta aktif dalam proses 

menuju kemerdekaan Republik Indonesia.  

Berdasarkan penjelasan tersebut penelitian sebelumnya berfokus pada gambaran 

umum mengenai peranan Organisasi Aisyiyah dalam rentang waktu yang cukup 

panjang yaitu dari tahun 1917 hingga 1945. Namun demikian penelitian tersebut 

masih bersifat umum karena belum meguraikan kronologis perkembangan peran 

Aisyiyah pada periode tersebut, serta tidak menitikberatkan pada konteks wilayah 

tertentu secara spesifik.  Maka dari itu, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut 

mengenai Peran Organisasi Aisyiyah di Yogyakarta Tahun 1917-1930.  

Kajian ini menjadi penting karena belum banyak penelitian yang secara khusus 

menyatukan dua aspek sekaligus dalam visinya. Peneliti memilih dua aspek peran 

karena kedua aspek tersebut merupakan inti dan tujuan gerakan Organisasi 

Aisyiyah dalam memberdayakan perempuan melalui bidang agama yang dipilih 

karena menjadi ranah strategis dalam membangun kesadaran spiritual sekaligus 

landasan moral pemberdayaan perempuan. Hal tersebut memiliki keterkaitan 

dengan bidang pendidikan yang sejak awal dipilih untuk menempatkan pendidikan 

sebagai instrumen utama dalam mengubah posisi perempuan di Yogyakarta.  

Penelitian ini memposisikan  Organisasi Aisyiyah bukan hanya sebagai organisasi 

keagamaan, tetapi juga sebagai agen transformasi sosial yang memadukan 

religiusitas dan intelektualitas perempuan. Melalui pendekatan historis yang 

ditopang oleh teori peran sosial harapannya penelitian ini dapat menghadirkan 

penelitian baru mengenai dinamika gender, pendidikan, dan agama pada masa  

kolonial.  
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya adalah apasajakah 

peran Organisasi Aisyiyah dalam pemberdayaan perempuan pada bidang agama 

dan pendidikan di Yogyakarta tahun 1917-1930? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi peran organisasi Aisyiyah dalam 

memberdayakan perempuan di Yogyakarta pada bidang agama dan pendidikan 

tahun 1917-1930. 

1.4  Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka terdapat manfaat penelitian sebagai 

berikut:   

1. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini maka dapat dijadikan sebagai penguatan 

peran Agensi Perempuan dan promosi kesetaraan gender bagi 

pengembangan model pemberdayaan perempuan dengan melihat peranan 

Organisasi Aisyiyah dalam memberdayaan perempuan di Yogyakarta pada 

bidang agama dan pendidikan tahun 1917-1930.  

2. Manfaat Praktis 

1) Bagi Universitas Lampung 

Penelitian ini memperluas wawasan mengenai kontribusi tentang 

perempuan Indonesia pada ranah pendidikan dan agama pada masa pra 

kemerdekaan. Hal ini dapat dijadikan sebagai kajian lokal dan nasional 

yang berbasis nilai-nilai kesetaraan gender dari peran Organisasi 

Aisyiyah di Yogyakarta tahun 1917-1930.  

2) Bagi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Memberikan wawasan dan pengetahuan dalam memahami kontribusi 

tokoh dan organisasi perempuan Aisyiyah pada transformasi 

pendidikan berbasis nilai keagamaan dan kebangsaan yang 

menyuarakan hak-hak perempuan.  
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3) Bagi Penulis   

Adanya penelitian ini diharapkan dapat melatih kemampuan penulis 

dalam merekonstruksi suatu peristiwa sejarah dengan menganalisis 

kembali dari berbagai sumber literatur yang mana akan menambah 

wawasan, serta pengetahuan mengenai peranan organisasi Aisyiyah 

dalam memberdayakan perempuan di Yogyakarta pada bidang agama 

dan pendidikan tahun 1917-1930. 

4) Bagi Pembaca  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan dan 

pengetahuan lebih luas terkait pentingnya mengetahui peran dan 

keterlibatan perempuan pada masa kolonial dalam berbagai aspek 

terutama dalam bidang agama dan pendidikan yang setara dengan laki-

laki. 

 

1.5  Kerangka Berfikir  

Penelitian ini berangkat dari adanya kondisi sosial patrialkal dan juga pengaruh 

kolonial Belanda, dimana pada awal abad ke 20 perempuan di Yogyakarta 

khususnya di Kampung Kauman mengalami keterbatasan akses terhadap 

pendidikan, partisipasi publik, serta peran sosial keagamaan dan diperkuat oleh 

pengaruh kolonialisme yang semakin mempersempit ruang gerak perempuan. 

Maka munculah  gerakan perempuan berbasis Islam yang merupakan organisasi 

perempuan otonom dibawah naungan Muhammadiyah yaitu Organisasi Aisyiyah 

yang berupaya memberdayakan perempuan melalui bidang agama dan pendidikan. 

Organisasi ini resmi berdiri pada tahun 1917 di Yogyakarta yang didirikan oleh 

Nyai Ahmad Dahlan (Siti Walidah) dengan fokus utamanya pada pendidikan dan 

penguatan keagamaan.  

Penelitian ini bertumpu pada pemberdayaan perempuan yang mana melihat 

Organisasi Aisyiyah sebagai subjek aktif dalam perubahan sosial. Organisasi 

Aisyiyah menggunakan nilai-nilai keagamaan dan pendidikan sebagai instrumen 

transformasi sosial yang bisa menjadikan perempuan mampu dalam mengambil 

peran strategis dalam keluarga, masyarakat dan bangsa. Maka penelitian ini 

mengkaji peran Organisasi Aisyiyah dalam pemberdayaan perempuan pada bidang 
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agama dan pendidikan tahun 1917-1930. Bidang agama dan  pendidikan menjadi 

fokus kajian penelitian, sedangkan analisis peran organisasi dilakukan 

menggunakan teori peran sosial Ralph Linton melalui dua indikator yaitu peran 

yang diberikan dan peran yang dicapai. 

 

1.6  Paradigma Penelitian  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Tinjauan Pustaka 

Tinjauan Pustaka sangatlah dibutuhkan dalam penyusunan suatu penelitian terkait 

dengan pengumpulan literatur yang sesuai dengan penelitian untuk bisa dijadikan 

sebagai referensi dan acuan dalam penelitian dengan menganalisis serta 

membandingkan sebelum direkonstruksi kembali. Hal ini memiliki tujuan untuk 

mendapatkan informasi dalam memahami konteks permasalahan yang akan dikaji, 

sehingga dapat meningkatkan kualitas dan keaslian suatu penelitian. Adapun 

Tinjauan pustaka dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:   

2.1.1 Peran Organisasi  

Organisasi dicirikan sebagai suatu kesatuan yang merupakan sarana dalam 

mencapai tujuan. Organisasi mempunyai banyak bagian dasar termasuk 

didalamnya individu, hubungan kerja, dan kesadaran objektif sesuai dengan 

kapasitas dan spesialisasi masing-masing yang mana dapat dipahami sebagai 

suatu kesatuan sosial terstruktur terdiri atas individu-individu yang bekerja 

sama secara terkoordinasi. Organisasi tidak hanya berperan sebagai wadah 

aktivitas saja tetapi juga sebagai sistem norma, nilai dan peran yang mengatur 

perilaku anggotanya. Dalam perspektif sosiologi, organisasi merupakan bagian 

dari struktur sosial yang mempunyai seperangkat aturan formal dan informal 

yang membentuk pola interaksi antaranggota (Nastiti, 2023). Peran organisasi 

merujuk pada kontribusi suatu organisasi dalam mengatur, mengarahkan, serta 

membentuk perilaku sosial individu maupun kelompok.  
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Untuk mengkaji peran organisasi salah satu kerangka teori yang relevan yaitu 

teori peran sosial, karena peran organisasi dipahami sebagai salah satu dimensi 

yang dapat dianalisis melalui teori peran sosial. Teori peran sosial (sosial role) 

yang dikembangkan oleh Ralph Linton dalam bukunya yang berjudul The 

Study Of Man, merupakan salah satu pendekatan yang menjelaskan bagaimana 

suatu individu atau kelompok menjalankan peran-peran tertentu dalam struktur 

sosial masyarakat. Teori ini berpijak pada pemikiran bahwa kehidupan sosial 

terbentuk melalui seperangkat peran yang diposisikan pada status sosial 

tertentu termasuk didalamnya organisasi. Menurut Ralph Linton dan diperkuat 

oleh (Parsons, 1951) menyatakan bahwa status adalah posisi seseorang atau 

kelompok dalam masyarakat, sedangkan peran mengacu pada tindakan secara 

nyata yang dilakukan dalam menjalankan status tersebut (Linton, 1936).  

Demikian oleh karena itu peran sosial bukan hanya tindakan nyata, tetapi juga 

mencakup seperangkat harapan yang melekat pada pelaku sosial. Dalam 

perspektif ini peran menjadi mekanisme penting untuk menjaga keteraturan 

sosial dimana setiap individu atau organisasi dapat memahami posisinya, 

kewajibannya, dan hak-haknya dalam sistem sosial yang lebih luas. Ralph 

Linton mengatakan bahwa peran sosial bukan sesuatu yang statis namun 

bersifat dinamis yaitu dapat berubah sesuai dengan konteks sosial.  

Maka dengan adanya pemahaman ini peran sosial mencakup segala bentuk 

aktivitas-aktivitas termasuk didalamnya bidang agama dan pendidikan, karena 

kedua bidang tersebut merupakan bagian integral dari struktur sosial 

masyarakat. Peran Organisasi Aisyiyah dalam penelitian ini difokuskan pada 

dua bidang utama yaitu agama dan pendidikan:  

a. Bidang Agama 

Pada bidang agama peran organisasi tercermin melalui upaya individu atau 

kelompok dalam membimbing, mengajarkan nilai-nilai moral, dan 

memperkuat spiritualitas masyarakat. Dalam konteks Organisasi Aisyiyah 

bidang agama menjadi sarana penting dalam membangun kesadaran 

spiritual dan memperluas partisipasi perempuan dalam aktivitas 

keagamaan secara lebih terorganisir. 
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b. Bidang Pendidikan 

Pada bidang pendidikan peran organisasi diwujudkan melalui kegiatan 

pengajaran, pembinaan pengetahuan, peningkatan intelektual, serta 

pemberdayaan perempuan melalui kegiatan pendidikan formal maupun 

nonformal. Melalui bidang pendidikan Organisasi Aisyiyah berupaya 

membuka akses pendidikan bagi perempuan sebagai bagian dari perubahan 

sosial masyarakat. 

Maka kedua bidang tersebut kemudian dianalisis menggunakan teori peran 

sosial dengan dua indikator yaitu peran yang diberikan (ascribed role ) dan 

peran yang dicapai (achieved role). 

Peran yang diberikan (ascribed role), adalah peran yang melekat pada individu  

atau kelompok karena faktor-faktor yang tidak dapat dipilih seperti jenis 

kelamin, usia, keturunan, dan posisi sosial yang otomatis dimiliki sejak lahir 

tanpa adanya usaha pribadi. Artinya peran ini mencerminkan peran yang 

diwariskan oleh lingkungan sosial, tradisi, budaya, dan agama serta warisan 

nilai-nilai yang melekat pada perempuan muslim dalam masyarakat tradisional 

Yogyakarta saat itu. Maka peran yang diberikan ini berakar pada kondisi sosial 

dan budaya yang sudah ada misalnya perempuan secara sosial dianggap 

sebagai pembawa dan pelaksana ajaran agama dan hanya pendidik informal 

dalam keluarga. Hal ini menjadi kerangka awal posisi sosial serta peran 

perempuan dengan cara memperluas dan memformalkan peran perempuan 

sebelumnya pada bidang keagamaan dan pendidikan yang lebih terorganisir 

melalui adanya Organisasi Aisyiyah. Peran yang diberikan menjadi titik awal 

untuk berkembang menjadi peran yang dicapai secara aktif oleh Organisasi 

Aisyiyah. Ralph Linton menegaskan bahwa peran yang diberikan membentuk 

kerangka dasar, norma, dan posisi sosial yang menjadi landasan bagi 

pelaksanaan dan pengembangan peran yang dicapai. 

Sedangkan Peran yang dicapai (achieved role), adalah peran yang diperoleh 

melalui usaha, kemampuan dan perjuangan aktif individu atau kelompok dalam 

masyarakat. Dalam konteks Organisasi Aisyiyah indikator peran yang dicapai 

ini menunjukan upaya transformasi sosial dengan memperjuangkan 
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kesempatan yang lebih luas bagi perempuan dalam bidang agama dan 

pendidikan. Berdasarkan indikator peran tersebut dapat diketahui bahwasannya 

peran Organisasi Aisyiyah dalam pemberdayaan perempuan pada bidang 

agama dan pendidikan di Yogyakarta tahun 1917-1930 dapat ditinjau dari teori 

Ralph Linton yang menunjukan bahwa Organisasi Aisyiyah berupaya mengisi 

celah antara norma budaya dan realitas sosial dengan menciptakan perubahan 

struktural terhadap posisi perempuan dalam masyarakat. Adanya peran-peran 

tersebut mendorong bentuk peranan secara nyata dalam bidang agama dan 

pendidikan. Uraian kedua indikator dalam teori peran sosial keduanya 

digunakan dalam penelitian ini dimana peran yang diberikan menjadi suatu 

dasar transisi untuk menuju peran yang dicapai.  

2.1.2 Organisasi Aisyiyah  

Organisasi Aisyiyah merupakan organisasi otonom bagian dari Organisasi 

Muhammadiyah didirikan oleh Siti Walidah, yang telah dimulai sejak tahun 

1914 melalui perkumpulan Sapa Tresno (Sopo Tresno), yaitu istilah lain dari 

suatu perkumpulan perempuan-perempuan terdidik di Yogyakarta yang 

bergerak dalam bidang sosial dan pendidikan, perkumpulan ini menjadi wadah 

sosial yang bertujuan untuk mempersiapkan kader-kader perempuan agar 

nantinya bisa mempersiapkan kader-kader dalam memimpin gerakan yang 

lebih sistematis dan terorganisir. Pendirian organisasi ini dilatarbelakangi oleh 

kebutuhan untuk meningkatkan pendidikan dan kesejahteraan wanita muslim 

di Indonesia yang pada masa itu masih sangat terbatas (Sulasmi, 2022).  

Aisyiyah lahir sebagai respon terhadap tantangan zaman yang menuntut 

perempuan muslim untuk bisa berperan aktif dalam pembangunan masyarakat 

tanpa meninggalkan nilai-nilai Islam yang menjadi pedoman hidup mereka. 

Lahirnya Aisyiyah tidak dapat dipisahkan dari semangat pembaruan Islam 

yang dibawa oleh Muhammadiyah serta kesadaran akan pentingnya pendidikan 

dan peran perempuan dalam masyarakat. Organisasi Muhammadiyah yang 

diinisiasikan oleh K.H. Ahmad Dahlan pada tahun 1912 di Yogyakarta menjadi 

pelopor gerakan pembaruan Islam yang memberikan perhatian khusus terhadap 

pendidikan dan pemberdayaan perempuan. K.H. Ahmad Dahlan dari awal 

mendorong perempuan untuk bisa mengakses pendidikan baik pendidikan 
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formal, umum maupun, keagamaan (Sumargono, 2022).  Ia mempunyai visi 

progresif mengenai peran perempuan dalam Islam untuk mendorong 

kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan dalam berbagai aspek 

sehingga menjadi landasan ideologis bagi pembentukan Organisasi Aisyiyah 

dalam lingkup Muhammadiyah (Dahlan, 2025). 

Gambar 2.1 Pendiri Organisasi Muhammadiyah dan Aisyiyah 

(Sumber: Web Muhammadiyah). 

 

Organisasi Aisyiyah secara resmi didirikan pada tanggal 19 Mei 1917 di 

Yogyakarta sebagai organisasi otonom di bawah naungan Muhammadiyah. 

Pendirian Organisasi Aisyiyah bertepatan dengan peringatan Isra Mi’raj Nabi 

Muhammad SAW yang sekaligus menjadi momentum penting dalam sejarah 

lahirnya gerakan perempuan Islam di Indonesia. Sebagai organisasi yang 

berada dalam lingkungan Muhammadiyah, Organisasi Aisyiyah memiliki 

tujuan yang sejalan yaitu menegakkan ajaran Islam serta mendorong 

terwujudnya masyarakat Islam yang Ideal (Remiswal, 2021). Dalam 

perkembangannya Organisasi Aisyiyah memiliki visi dan misi yang menjadi 

dasar dalam menjalankan peranannya pada masyarakat. Terdapat 2 visi yaitu 

visi ideal adalah tegaknya agama Islam dan terwujudnya masyarakat Islam 

yang sebener-benarnya, kemudian ada visi pengembangan yaitu tercapainya 

usaha-usaha Aisyiyah yang mengarah pada penguatan dan pengembangan 

dakwah amar ma’ruf nahi mungkar secara berkualitas menuju masyarakat 

madani. Adapun misi diwujudkan dalam bentuk amal usaha, program, dan 

kegiatan yang meliputi:  
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1. Menanamkan keyakinan, memperdalam dan memperjelas pemahaman, 

meningkatkan pengamalan serta memperluaskan ajaran Islam dalam segala 

aspek kehidupan.  

2. Meningkatkan harkat dan martabat kaum perempuan sesuai dengan ajaran 

Islam. 

3. Meningkatkan kualitas dan kuantitas pengkajian terhadap ajaran Islam. 

4. Memperteguh iman, memperkuat dan menggembirakan ibadah, serta 

mempertinggi akhlak. 

5. Meningkatkan semangat ibadah, jihad, zakat, infaq, shadaqah, wakaf, hibah, 

membangun dan memlihara tempat ibadah serta amal usaha yang lain.  

6. Membina angkatan muda Muhammadiyah putri untuk menjadi pelopor, 

pelangsung dan penyempurna gerakan Aisyiyah. 

7. Meningkatkan pengembangan kebudayaan, memperluas ilmu pengetahuan 

dan teknologi serta penggairahan penelitian. 

8. Memajukan perekonomian dan kewirausahaan ke arah perbaikan hidup 

yang berkaulitas.  

9. Meningkatkan pengembangan kegiatan dalam bidang-bidang sosial, 

kesejahteraan masyarakat, kesehatan, dan lingkungan hidup. 

10. Meningkatkan dan mngupayakan penegakan hukum, keadilan dan 

kebenaran, serta memupuk semangat kesatuan dan persatuan bangsa. 

11. Meningkatkan komunikasi, ukuhuwah, kerjasama di berbagai bidang dan 

kalangan masyarakat baik dalam dan luar negeri. 

12. Usaha-usaha lain yang sesuai dengan maksud dan tujuan organisasi  

(Pimpinan Pusat Aisyiyah). 

 

Organisasi Aisyiyah pertama kali dipimpin oleh Siti Bariyah atas usulan dari 

Nyai Ahmad Dahlan. Sementara itu, Nyai Ahmad Dahlan sendiri berperan 

sebagai muballighat yang aktif dalam menyebarkan ajaran Islam dan membina 

anggotanya. Sejak berdiri pada tahun 1917 organisasi ini mengalami 

perkembangan yang cukup pesat, hal ini tidak terlepas dari peran aktif para 

anggotanya yang secara konsisten berupaya membangun dan mengembangkan 

organisasi dengan berlandaskan nilai-nilai Islam (Utami & Afiyanto, 2022).  
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2.1.3 Konsep Pemberdayaan Perempuan  

Pemberdayaan perempuan merupakan suatu proses yang memberikan ruang 

kepada perempuan atas kendali hidupnya, serta berpartisipasi dalam semua 

aspek kehidupan dan memiliki akses yang adil secara publik (UN Women, 

2016). Pemberdayaan perempuan adalah proses perubahan sosial yang 

memungkinkan perempuan memperoleh kemampuan untuk membuat pilihan 

dalam hidupnya, terutama dalam situasi di mana mereka sebelumnya tidak 

memiliki kekuasaan untuk memilih. Pemberdayaan memiliki 3 dimensi utama 

yaitu: sumber daya, agensi, dan pencapaian (Kabeer, 1997).  

Pemberdayaan perempuan dilakukan sebagai upaya untuk mendorong dan 

meningkatkan kemampuan kaum perempuan dengan tujuan agar lebih berdaya. 

Namun dalam realisasinya sering kali muncul tantangan yang kurang 

diperhatikan seperti adanya streotipe tradisional yang menempatkan 

perempuan hanya sebagai pengurus rumah tangga, hal inilah yang menjadi 

hambatan bagi partisipasi perempuan dalam ranah sosial. Fenomena rendahnya 

partisipasi perempuan menunjukan adanya kesenjangan empiris, terutama 

antara potensi dan realitas sosial yang ada, dalam aspek politik perempun juga 

kurang dilibatkan dalam pengambilan keputusan strategis meskipun memiliki 

kontribusi sosial yang signifikan. Rendahnya kepercayaan diri dan 

keterbatasan akses informasi serta pendidikan menjadi salah satu faktor 

penghambat keterlibatan perempuan secara aktif dalam ranah sosial secara 

publik (Pakhpahan, 2025). 

Berdasarkan pandangan tersebut pemberdayaan perempuan merujuk pada 

upaya dalam meningkatkan kemampuan dan juga posisi dalam berbagai aspek 

kehidupan baik sosial, ekonomi, budaya, agama, dan pendidikan, serta peran 

aktif dalam ranah publik. Pemberdayaan perempuan adalah suatu proses 

penguatan kapasitas dalam hal pengambilan keputusan secara strategis dalam 

hidup, pastisipasi dalam keputusan publik dan domestik terhadap pilihan hidup. 

Inti dari pemberdayaan perempuan yaitu memberikan ruang untuk dapat 

mengenali potensi diri, membangun rasa percaya diri, dan mempunyai kendali 

atas hidupnya, dalam artian hal ini mengarah pada penghapusan hambatan-

hambatan struktural dan kultural yang menghalangi adanya kesetaraan gender.  
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Konsep pemberdayaan yang dikemukakan oleh kedua pandangan tersebut 

dapat dijadikan sebagai kerangka untuk menganalisis “Peran Organisasi 

Aisyiyah terhadap Pemberdayaan Perempuan dalam Bidang Agama dan 

Pendidikan di Yogyakarta Tahun 1917-1930. Pemberdayaan perempuan 

sebagai proses sosial memberikan kendali dan pilihan hidup terhadap 

perempuan, hal ini menunjukan bahwasannya gerakan Aisyiyah tidak hanya 

sekedar aktivitas sosial kegamaan, tetapi menjadi sebuah transformasi 

struktural pada peran dan posisi perempuan ditengah-tengah masyarakat 

kolonial.  

Secara historis Organisasi Aisyiyah telah menjadi agen dalam mendorong 

dimensi akses pada bidang pendidikan dan pengetahuan agama, kemampuan 

perempuan dalam membuat pilihan dan berpendapat, serta perubahan posisi 

sosial perempuan pada ranah masyarakat. Artinya Organisasi Aisyiyah tidak 

hanya sekedar menjalankan program kegiatan organisasi  saja tetapi  secara 

nyata memberdayakan para perempuan di Yogyakarta. Maka peran Organisasi 

Aisyiyah secara historis dapat memperluas ruang agensi perempuan dalam 

pendidikan dan kehidupan keagamaan secara adil dan progresif sejak era 

kolonial. 

2.1.4 Konsep Agama  

Agama merupakan sesuatu yang terorganisir dari kepercayaan, sistem budaya, 

dan pandangan dunia yang mengaitkan manusia dengan tatanan dan perintah 

dari kehidupan. Kemajemukan Indonesia ditunjukan oleh diferensiasi sosial 

dalam bentuk perbedaan etnis, sosial, budaya, agama dan sebagainya 

(Sumargono, 2019). Banyak agama memiliki narasi, simbol, dan sejarah yang 

mempunyai maksud untuk menjelaskan makna hidup serta menjelaskan asal 

usul kehidupan atau alam semesta. Agama adalah sistem yang mengatur tata 

keimanan (kepercayaan) serta peribadatan kepada Tuhan dan tata kaidah yang 

berkaitan dengan serta lingkungannya. Kata "agama" berasal dari bahasa 

Sansekerta, yang berarti "tradisi". Kata lain untuk menyatakan konsep ini 

adalah religi yang berasal dari bahasa Latinreligio dan berakar pada kata 

kerjare-ligare yang berarti "mengikat kembali". Maksudnya dengan ber-religi, 

seseorang mengikat dirinya kepada Tuhan (Sumarto, 2017). Keterkaitan yang 
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tercipta antara manusia dan agama merupakan suatu keterkaitan yang totalitas, 

pada hakikatnya agama tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Agama 

bukan hanya sesuatu yang bisa dipahami lewat adanya definisi-definisi belaka 

dengan pikiran sempit manusia, tetapi juga dipahami melalui adanya deskripsi 

nyata yang bersumber dari sebuah keyakinan, dan pengalaman spiritual (posisi 

batin) (Derung, 2022). Tidak ada satupun definisi mengenai agama tanpa 

dibarengi dengan adanya keyakinan dari dalam diri setiap individu. Agama 

menjadi hal yang penting karena melalui agama menjadikan pribadi 

mempunyai pedoman yang pasti tentang hidupnya serta agama dijadikan 

sebagai salah satu kontrol tindakan sesuai dengan ajaran agamanya.  

Manusia pada dasarnya memiliki keterbatasan pengetahuan dalam banyak hal, 

baik mengenai segala sesuatu yang terlihat maupun yang tidak, dan 

keterbatasan dalam hal memprediksi apa yang akan terjadi pada diri sendiri dan 

orang lain. Maka dari itu manusia membutuhkan agama bukan hanya sekedar 

untuk kebaikan dirinya dalam mengahadapi berbagai macam problema yang 

terkadang sulit untuk dipahami. Disinilah manusia diisyaratkan oleh dirinya 

dan alamnya bahwa zat yang lebih unggul dari dirinya, yang maha segala-

galanya. Seperti yang dijelaskan oleh para antropolog bahwa agama 

merupakan sebuah respon terhadap kebutuhan untuk mengatasi kegagalan 

yang muncul karena ketidakmampuan manusia untuk memahami kejadian-

kejadian atau peristiwa yang dapat diketahui dengan tepat. Agama dapat 

dikatakan sebagai sebuah fenomena universal sepanjang kehidupan manusia 

dari primitif hingga kehidupan modern. Agama menjadi ciri umum manusia 

yang tinggal diseluruh belahan dunia yang percaya akan keberadaan tuhan dan 

percaya bahwa pikiran dan tindakan manusia dipengaruhi oleh keyakinan ini, 

maka dari itu manusia sering kali diartikan sebagai mahluk yang beragama 

(Harahap, 2024). 

Kesimpulannya agama menjadi suatu sistem kepercayaan, nilai, dan praktik 

yang mengatur hubungan atau kaitan manusia dengan kekuatan supranatural, 

seperti tuhan, dewa, atau roh yang dimana mengatur pula tata cara ibadah  dan 

hubungan antar manusia serta lingkungan. Agama dipahami sebagai sistem 

yang memberikan panduan moral, etika, dan spiritual bagi pemeluknya. 
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Perspektif dalam penelitian sejarah, pemaknaan mengenai agama sebagai 

sistem kepercayaan. Berdasarkan konsep diatas agama menjadi pijakan yang 

penting dalam menganalisis penelitian ini dimana agama dalam konteks 

Aisyiyah tidak hanya dimaknai secara ritualistik (praktik ibadah formal), tetapi 

juga sebagai kekuatan transformatif yang memberikan arah terhadap 

perubahan sosial. Organisasi Aisyiyah menerapkan ajaran Islam sebagai dasar 

legitimasi dalam membuka ruang partisipasi perempuan dalam pendidikan, 

kehidupan publik dan sekaligus menafsirkan peran keagamaan perempuan 

yang selama ini terpinggirkan. 

Oleh karena itu konsep agama dalam penelitian ini tidak hanya sebagai sistem 

kepercayaan melainkan sebagai landasan aksi sosial dan budaya yang 

dijalankan Aisyiyah untuk membentuk kesadaran serta peran baru bagi 

perempuan. Gerakan keagamaan Aisyiyah pada periode 1917-1930 menjadi 

upaya untuk bisa mengikat kembali perempuan pada tuhan sekaligus martabat 

sosial lewat pemahaman agama yang inklusif, dan rasional.  

2.1.5 Konsep Pendidikan  

Pendidikan merupakan pengalaman yang dimiliki oleh manusia dalam 

pengembangan pola pikir serta karakter dalam diri setiap individu, pendidikan 

menjadi peranan yang penting dalam suatu bangsa dimana esensisnya sebagai 

suatu potensi yang muncul dengan tujuan untuk memperbarui, memberikan 

dampak serta pengaruh dalam kehidupan manusia agar dapat lebih baik dari 

zaman sebelumnya (Ekwandari,2022). Pendidikan menurut Jonh Locke adalah 

sebuah pengalaman yang akan dialami oleh setiap manusia karena cakupannya 

berkaitan dengan pengembangan karakter manusia itu sendiri, artinya karakter 

yang dibentuk melalui pengalaman akan membawa suatu individu terhadap 

suatu pola pemahaman yang baik, melalui pangalaman itulah manusia dapat 

mampu berelasi dengan orang lain (Renna, 2022). 

Pendidikan diartikan pula dalam pengertian secara luas dan secara sempit 

(Ujud, 2023). Pendidikan dalam arti luas memiliki arti  “Hidup”. Berdasarkan 

istilah terebut maka pendidikan merupakan seluruh pengetahuan belajar yang 

berlangsung sepanjang hayat dalam semua tempat dan situasi serta 
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memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan suatu individu, 

berlangsung  sepanjang hayat (long life education). Dapat disimpulkan 

bahwasannya pendidikan menjadi suatu proses dan pembelajaran yang bisa 

terjadi dilingkungan manapun dan dalam waktu kapan pun. Pendidikan dalam 

arti kata sempit adalah sebuah “Sekolah”. Dalam arti sempit maksudnya 

lingkupnya terbatas dan dibatasi hanya secara formal saja dalam cakupan  

(lembaga pendidikan formal maupun swasta).   

Pendidikan lebih dari sekedar sebuah pengajaran, dimana dikatakan sebagai 

suatu proses transfer ilmu, transformasi nilai, dan pembentukan kepribadian 

dengan segala sapek yang dicakupnya (Sumargono, 2021). Maka dengan 

demikian pengajaran berorientasi pada pembentukan spesialis atau bidang-

bidang tententu. Pendidikan diperlukan sebagai bentuk keseimbangan dan 

perkembangan individu maupun kelompok. Penekanan mengenai pengajaran 

dan pendidikan terletak pada pembentukan kesadaran dan kepribadian individu 

ataupun masyarakat disamping keahliannya, belajar dan pembelajaran menjadi 

suatu proses yang kompleks dengan menyatukan komponen-komponen yang 

mempunyai karakteristik tersendiri secara terintegrasi, saling terkait dan 

mempengaruhi dalam mencapai tujuan yang diharapkan (Ekwandari, 2025).  

Dengan adanya proses tersebut maka suatu bangsa dapat mewariskan nilai-nilai 

keagamaan, kebudayaan, pemikiran, serta keahlian kepada generasi 

berikutnya.  

Pendidikan menjadi sebuah aktivitas yang mempunyai maksud dan tujuan 

tertentu untuk mengembangkan potensi yang dimiliki manusia baik sebagai 

manusia ataupun sebagai masyarakat sepenuhnya. Pendidikan dapat dikatakan 

mencakup tiga dimensi individu, masyarakat, atau komunitas nasional dari 

individu tersebut serta seluruh realitasnya baik material maupun spiritual yang 

cukup memainkan peranan penting dalam menentukan sifat, nasib, bentuk 

manusia maupun masyarakat (Nurkholis, 2013). 

Berdasarkan konsep diatas pendidikan dapat dijadikan sebagai fondasi secara 

konseptual dalam menganalisis “Peran Organisasi Aisyiyah dalam 

Pemberdayaan Perempuan pada Bidang Agama dan Pendidikan di Yogyakarta 
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Tahun 1917-1930. Pendidikan tidak hanya dilihat sebagai proses formal dalam 

suatu lembaga, tetapi juga sebagai pengalaman hidup dalam membentuk 

karakter, pola pikir, serta relasi sosial manusia secara terus menerus. Hal ini 

sejalan dengan prinsip dasar yang di upayakan oleh Organisasi Aisyiyah sejak 

awal usahanya untuk menyebarluaskan pendidikan bagi perempuan sebagai 

ikhtiar dalam membentuk individu dan masyarakat muslim yang berkarakter 

progresif dan berakhlak.  

2.2 Penelitian Terdahulu  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian terdahulu sebagai 

perbandingan kajian yang akan dibahas, penelitian dengan tema serupa yang 

relevan pada penelitian terdahulu, diantaranya:  

1. Skripsi Jajang Kurnia 2011 berjudul ”Peran Pimpinan Pusat Aisyiyah 

Dalam Pemberdayaan Politik Perempuan” di UIN Syarif Hidayatullah. 

Penelitian ini ingin mengetahui bagaimana pandangan Aisyiyah terhadap 

peran politik dan kegiatan pemberdayaan politik perempuan yang 

diselenggarakan Pimpinan Pusat Aisyiyah di era reformasi. Melalui metode 

observasi wawancara dan studi dokumentasi terhadap Pimpinan Pusat 

Aisyiyah diketahui bahwa Organisasi Aisyiyah sangat terbuka terhadap 

peran politik perempuan.  Aisyiyah berpandangan bahwa tidak ada larangan 

dalam Islam dan budaya masyarakat Indonesia bagi perempuan untuk 

berperan di ruang publik, baik untuk menjadi anggota dewan, bahkan kepala 

negara sekalipun. Pengertian politik dalam pandangan ‘Aisyiyah memiliki 

cakupan yang luas, partisipasi perempuan dalam politik tidak hanya dalam 

lembaga politik formal, seperti DPR RI, partisipasi perempuan dalam 

kegiatan rapat-rapat di tingkat desa atau kelurahan juga merupakan bagian 

dari politik, karena kegiatan tersebut berkaitan dengan pengambilan 

keputusan untuk masyarakat.   

 

Secara organisasi ‘Aisyiyah tidak terlibat dalam kegiatan politik praktis, hal 

ini untuk menjaga kemurnian gerakan ‘Aisyiyah sebagai organisasi 

masyarakat yang mana ‘Aisyiyah merupakan organisasi otonom khusus 

Muhammadiyah dengan kegiatannya di bidang sosial, ekonomi, dan 
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pendidikan. Kegiatan ‘Aisyiyah di bidang politik dalam rangka merespon 

isu-isu sosial dan politik saat itu. Misalnya sistem demokrasi langsung dan 

kuota 30% perempuan dalam parlemen dan partai politik tidak disia-siakan 

oleh Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah untuk mengeluarkan kebijakan program 

pemberdayaan politik perempuan, memberikan pendidikan politik kepada 

kaum perempuan. Program tersebut termasuk dalam kegiatan-kegiatan 

diantaranya melalui seminar, workshop, pengajian, kajian-kajian, 

penerbitan buku pendidikan politik, pelatihan dan sebagainya. 

 

Penelitian Jajang Kurnia memiliki persamaan dari segi fokus yaitu pada 

Organisasi Aisyiyah dengan tujuan untuk menggambarkan kontribusi 

terhadap pemberdayaan perempuan. Tetapi keduanya memiliki perbedaan 

dari ruang lingkup dan juga pendekatan, dimana penelitian Jajang Kurnia 

menyoroti aspek politik dan peran pimpinan pusat Aisyiyah dalam konteks 

modern atau kontemporer. Sedangkan penelitian ini lebih bersifat historis, 

menyoroti masa awal Organisasi Aisyiyah berdiri serta fokus pada bidang 

agama dan pendidikan.  

2. Skripsi Intan Ayu Nurvita 2024 berjudul “Peran Organisasi Aisyiyah 

Dalam Pemberdayaan Perempuan Muslimah di Kota Bekasi tahun 2022-

2024” di Universitas Negeri Jakarta. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, 

dan studi dokumentasi untuk mendalaminya. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ‘Aisyiyah berhasil mengintegrasikan prinsip-prinsip pemberdayaan 

seperti kesukarelaan, kemandirian, keswadayaan, keikutsertaan, kesetaraan, 

musyawarah, keterbukaan, dan kebersamaan dalam semua aktivitasnya. 

Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan mencakup pelatihan keterampilan, 

pengajian, dan seminar yang mendukung kemandirian ekonomi serta 

pengembangan sosial dan keagamaan perempuan. Kesimpulan dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa ‘Aisyiyah PDA Bekasi telah memainkan 

peran kunci dalam mempromosikan pemberdayaan perempuan, yang tidak 

hanya berkontribusi terhadap peningkatan status perempuan di Kota Bekasi, 

tetapi juga memberikan model bagi organisasi lain dalam pelaksanaan 

pemberdayaan perempuan yang efektif dan berkelanjutan. Penelitian ini 
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memberikan rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut dari program-

program yang sudah ada dan untuk inisiatif baru yang dapat lebih 

menargetkan kebutuhan spesifik perempuan di berbagai sektor masyarakat. 

 

Penelitian Intan Ayu Nurvita memiliki persamaan yaitu sama-sama 

mengkaji Organisasi Aisyiyah dan fokus utama terhadap pemberdayaan 

perempuan dan sama-sama ingin melihat kontribusi Aisyiyah dalam 

meningkatkan peran serta kapasitas perempuan muslimah. Namun 

penelitian Intan Ayu Nurvita ini memiliki perbedaan dalam dimensi, waktu, 

dan pendekatan. Penelitian ini bersifat historis dan mengkaji awal gerakan 

Aisyiyah dimasa kolonial dengan fokus pada agama dan pendidikan di 

Yogyakarta, sedangkan penelitian Intan Ayu Nurvita bersifat kontemporer 

dengan mengamati peran Aisyiyah dalam konteks sosial modern di Kota 

Bekasi, dengan fokus pemberdayaan dalam aspek sosial, ekonomi, dan 

agama masa kini. 

3. Skripsi Dwi Agustin Puji Lestari 2019 “Peranan Organisasi Aisyiyah 

Dalam Pemberdayaan Perempuan di Jawa Tahun 1917-1945” di 

Universitas Jember. Permasalahan dalam penelitian ini adalah: mengapa 

Aisyiyah melakukan pemberdayaan terhadap perempuan, bagaimana usaha-

usaha yang dilakukan Aisyiyah dalam pemberdayaan perempuan dan hasil 

yang dilakukan oleh Aisyiyah. Tujuan yang hendak dicapai oleh penulis 

adalah: menganalisis bagaimana Aisyiyah berjuang dalam pemberdayaan 

kaum perempuan dengan usaha-usaha yang dilakukan oleh organisasi 

Aisyiyah serta menganalisis hasil dari perjuangan Aisyiyah dalam 

pemberdayaan perempuan di Jawa. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian sejarah yang terdiri dari heuristik, 

kritik sumber, interpretasi dan historiografi. Teknik pengumpulan yang 

digunakan ialah studi pustaka. Teori yang digunakan ialah teori peran 

dengan pendekatan sejarah sosial.  

 

Hasil yang dicapai Aisyiyah pada tahun 1917-1945 dalam pemberdayaan 

perempuan meliputi berbagai hal. Dalam hal pemikiran, Aisyiyah 

merupakan hal yang baru dalam pembaharuan pemikiran mengenai 
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perempuan Islam Indonesia yang melakukan gerakan untuk mengangkat 

derajat kaum perempuan serta mendorong kaum perempuan aktif di ruang 

publik untuk berdakwah. Melalui gerakan pendidikan, Aisyiyah membina 

generasi muda melalui pendidikan dan pengajian. Aisyiyah berkomunikasi 

dengan efektif melalui media cetak Suara Aisyiyah yang menyampaikan 

informasi sekaligus menjadi media dakwahnya. Sebagai organisasi nasional 

yang lahir pada masa penjajahan, ikut aktif dalam kegiatan membela dan  

memajukan bangsa dan negara serta aktif dalam proses menuju 

kemerdekaan Republik Indonesia. Keberhasilan Aisyiyah dalam berdakwah 

tidak luput dari peranan tokoh-tokoh perempuan Aisyiyah. 

 

Penelitian Dwi Agustin Puji Lestari memiliki persamaan dimana keduanya 

sama-sama mengkaji peran Organisasi Aisyiyah dalam pemberdayaan 

perempuan pada masa awal berdirinya organisasi ini, serta menggunakan 

pendekatan historis dan sama-sama fokus terhadap wilayah Jawa. Namun 

memiliki perbedaan  dalam ruang lingkup dan fokus kajian, penelitian Dwi 

Agustin Puji Lestari mencakup wilayah Jawa secara luas dan mencakup 

periode yang lebih panjang sampai pada masa akhir kolonial serta 

mencakup berbagai bidang pemberdayaan. Sedangkan penelitian ini 

spesifik pada satu wilayah yaitu Yogyakarta dan secara fokus membahas 

bidang pendidikan dan agama dalam periode 1917-1930 yang mana peranan 

nya akan dijelaskan secara kronologis per-periode.  
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III. METODE PENELITIAN 

3.1 Ruang Lingkup    

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Objek Penelitian   : Peran Organisasi Aisyiyah Dalam Bidang  

                                        Agama dan Pendidikan Di Yogyakarta Tahun  

                                        1917-1930  

b. Subjek Penelitian    : Organisasi Aisyiyah Yogyakarta 

c. Tempat Penelitian     : Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, 

                                       Google Scholar, Delpher, 

                                        Kantor Majalah  Suara Aisyiyah dan, 

                                        Kantor Pimpinan Pusat Aisyiyah 

                                        Yogyakarta. 

d. Waktu Penelitian       : 2025 

e. Bidang Ilmu                  : Sejarah   

 

3.2 Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu metode historis (sejarah). 

Metode penelitian sejarah adalah pendekatan yang sistematis untuk merekonstruksi 

peristiwa masa lalu secara ilmiah. Menurut (Kuntowijoyo, 2003), metode tidak 

hanya sekedar mengumpulkan data historis, melainkan juga melewati tahapan 

ilmiah yang relevan guna memperoleh kebenaran sejarah yang objektif dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Metode penelitian sejarah merupakan cara atau teknik 

yang digunakan untuk merekonstruksi peristiwa masa lampau melalui 4 tahapan 

yaitu heuristik (pengumpulan sumber), kritik sumber (internal dan eksternal), 

interpretasi (penafsiran), dan historiografi (penulisan sejarah) (Hamid dalam 
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Sumargono, 2021). Langkah-langkah yang dilakukan peneliti dimulai dari 

mengumpulkan berbagai sumber literatur dan arsip kemudian dianalisis dan 

dibandingkan secara kritis dengan melihat sumber-sumber primer maupun 

sekunder sebelum di tuliskan kembali dalam penelitian. Melalui metode penelitian 

historis penelitian ini akan mengidentifikasi peran Organisasi Aisyiyah dalam 

pemberdayaan perempuan di Yogyakarta tahun 1917-1930 pada bidang agama dan 

pendidikan. Adapun langkah-langkah dalam metode penelitian sejarah yaitu 

sebagai berikut: 

          3.2.1 Heuristik 

Heuristik merupakan langkah awal yang dilakukan dalam pelaksanaaan 

metode penelitian sejarah yaitu mengumpulkan dan menemukan sumber 

serta pengumpulan data untuk mendapatkan informasi dan jejaknya di 

masa lampau terkait dengan masalah yang akan dikaji (Herlina, 2020). 

Menurut Laksono dalam (Sukmana, 2021), heuristik merupakan tahapan 

mencari, menemukan, dan mengumpulkan sumber-sumber untuk dapat 

mengetahui segala peristiwa dan kejadian sejarah masa lampau yang 

relevan dengan penelitian. Pengumpulan sumber-sumber yang dimaksud 

peneliti yaitu berupa jurnal, buku, arsip berupa koran dan majalah serta 

berbagai literatur yang dibutuhkan dan berkaitan dengan yang sedang di 

kaji oleh peneliti mengenai peran Organisasi Aisyiyah dalam 

pemberdayaan perempuan di Yogyakarta tahun 1917-1930 pada bidang 

agama dan pendidikan. Beberapa sumber buku, arsip, dan jurnal yang 

digunakan dalam mendukung penelitian ini yaitu: 

1. Sumber Primer  

Buku 

1) Gerda Lerner. (1986). The Creation Of Patriarchy. New 

York: Oxford University Press.  

2) Ralph Linton. (1936). The Study Of The Man. New York: 

D.Appleton-Century Company. 

3) Mu’arif dan Nur Setyowati. (2020), Covering Aisyiyah 

Dinamika Gerakan Perempuan Islam Berkemajuan Periode 

Awal.  
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4) Pimpinan Pusat Aisyiyah. (1991). Sejarah Pertumbuhan dan 

Perkembangan Aisyiyah. 

5) Suratmin. (1997). Nyai Ahmad Dahlan.  

6) Rof’ah. 2000. Posisi dan Jatidiri Aisyiyah Perubahan dan 

perkembangan.  

Koran 

1) Arsip Belanda  De Lokomotief, De Groot, & Co No.55 (1928). 

2) Arsip Belanda Leidsterscursus."De locomotief". De Groot, 

Kolff& Co. No.123. (1928). 

Majalah 

1) Arsip Belanda Overzicht van de Inlandsche en Maleisisch-

Chineesche Pers, Drukkerij Volkslectuur, Weltevreden. 

No.10 (1926). 

2) Arsip Belanda Overzicht van de Inlandsche en Maleisisch-

Chineesche Pers, Drukkerij Volkslectuur, Weltevreden. No. 

20. (1930). 

3) Arsip Belanda Overzicht van de Inlandsche en Maleisisch-

Chineesche Pers,Drukkerij Volkslectuur, WeltevredenNo.39 

(1930). 

4) Arsip Belanda Overzicht van de Inlandsche en Maleisisch-

Chineesche Pers. Drukkerij Volkslectuur, Weltevreden 

No.15 (1930). 

5) Arsip Belanda Het Moehammadijahcongres Te Fort De 

Kock. Sumatra-bode". No. 67 (1930). 

6) Arsip Belanda Sint Melanialblad: orgaan der Vereeniging 

“Sint Melania Werk”, Sint Melania WerkNijimegen No. 10 

(1929). 

7) Arsip Majalah Soeara Aisyiyah Terjilid 1927 

8) Arsip Majalah Soeara Aisyiyah Terjilid Tahun 1928 

9) Arsip Majalah Soeara Aisyiyah Terjilid Tahun 1929 
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Sumber Sekunder  

1) Jurnal yang ditulis oleh Remiswal, R., Fajri, S., & Putri, R. 

(2021). Aisyiyah dan Peranannya dalam Meningkatkan 

Derajat Kaum Perempuan. 

2) Jurnal yang ditulis oleh Utami, D. A., & Afiyanto, H. (2022). 

Siti Walidah Dahlan Pelita Pemberdayaan Perempuan 

Yogyakarta 1917-1946. 

3) Jurnal yang ditulis oleh Aditya, Z., & Br, R. (2025). 

Muhammadiyah Dan Pemberdayaan Perempuan Melalui 

Organisasi Aisyiyah.  

4) Jurnal yang ditulis oleh Dahlan, A., Pembaharuan, M. I., 

Kebudayaan, K., Amir, A. N., & Rahman, T. A. (2025). 

Ahmad Dahlan dan Pergerakan Muhammadiyah : Idea-idea 

Pembaharuan dalam Konteks Kebudayaan dan Sejarah. 

5) Jurnal yang ditulis oleh Sairin, S. (1998). Kauman: A Moslem 

Neigborhood of Yogyakarta.  

 

         3.2.2 Kritik 

Kritik adalah upaya yang dilakukan guna memperoleh keaslian dan 

kredibilitas sumber. Kritik sumber dilakukan setelah terkumpulnya 

sumber pada tahap heuristik,  melalui tahapan kritik eksternal dengan 

cara memverifikasi keaslian dokumen, kemudian tahapan internal yaitu 

menilai kebenaran isi. Sukmana (2021), menegaskan bahwa tahapan 

kritik penting dilakukan guna menyaring sumber yang bias.  

 

Kritik sumber adalah proses menguji keabsahan dan keaslian sumber 

atau data yang digunakan. Kritik bertujuan untuk memastikan bahwa data 

yang digunakan dalam merekonstruksi peristiwa masa lalu benar-benar 

valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Kritik terbagi menjadi dua jenis 

yaitu eksternal dan internal yaitu menguji keaslian sumber dan keaslian 

isi sumber dalam konteks sejarah (Daliman dalam Sumargono, 2021).  
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Peneliti memilih sumber-sumber yang ditemukan layak dan sesuai atau 

tidak untuk digunakan serta direkonstruksi dalam suatu penelitian. Kritik 

yang sudah dilakukan peneliti yaitu antara lain: 

1) Arsip Belanda  De Lokomotief, De Groot, & Co No.55 (1928). 

Berdasarkan penafsiran dan penelusuran koran tersebut menjelaskan 

bahwa Organisasi Aisyiyah yang merupakan bagian dari 

Muhammadiyah berencana akan mendirikan 3 sekolah khusus untuk 

perempuan pribumi di Yogyakarta, dimana salah satu sekolahnya akan 

berbentuk sekolah asrama dan sekolah lainnya akan meniru Model 

Hollandsch Inlandsche School (HIS) sekolah bentukan Belanda yang 

diperuntukan bagi pribumi. Namun kurikulumnya akan ditambah dengan 

mata pelajaran khusus yang menekankan pada pembinaan sifat-sifat 

perempuan. 

 

Arsip ini menujukan usaha Organisasi Aisyiyah dalam bidang 

pendidikan perempuan pribumi di Yogyakarta dengan menyediakan 

sekolah bagi anak perempuan yang menekankan pendidikan sesuai 

dengan peran kewanitaan. Hal ini memperlihatkan semangat pembaruan 

Aisyiyah dalam membuka akses bagi perempuan saat pendidikan untuk 

perempuan pribumi masih terbatas.  

2) Arsip Belanda St. Melania-Werk, St. Melania Werk, Nijmegen No.10 

(1929). Berdasarkan penafsiran dan penelusuran majalah tersebut 

menjelaskan jalannya kongres perempuan pertama pada 22-25 Desember 

1928 yang diadakan di Yogyakarta. Kongres ini dihadiri oleh delegasi 

dari 30 asosiasi, untuk memberikan wawasan yang lebih tajam mengenai 

perkembangan gerakan perempuan pribumi secara umum serta mengenai 

mentalitas dan kesadaran masyarakat. Tujuan perkumpulam ini yaitu 

untuk membentuk suatu perkumpulan melalui kerjasama dimana semua 

perkumpulan dapat menjadi anggotanya dengan fokus utama untuk 

mengangkat derajat perempuan Indonesia.  
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Organisasi Aisyiyah menjadi salah satu organisasi yang tergabung dalam 

kongres tersebut, yang diwakili oleh Siti Moendjijah sebagai perwakilan 

pertama yang presentasi di depan publik dengan pembahasan mengenai 

porsi perempuan di Tiongkok, Hindustan, dan juga kondisi perempuan di 

Arab yang sangat buruk sebelum adanya Islam.  Kemudian ia juga 

membahas mengenai pekerjaan antara laki-laki dan perempuan yang 

memiliki perbedaan tetapi juga sama-sama memiliki kecocokan dengan 

tidak saling merendahkan. Verifikasi data yang dilakukan pada dokumen 

arsip diatas terletak pada isi arsip yang mana membahas mengenai 

keterkaitan dengan kajian yang akan diteliti.   

          3.2.3 Interpretasi 

Interpretasi dalam metode sejarah merupakan tahap yang penting, karena 

disinilah peneliti memberikan makna terhadap fakta-fakta sejarah yang 

telah dikumpulkan serta diuji keabsahannya. Pada tahap ini tidak hanya 

sekedar menyusun kronologi peristiwa tetapi juga memahami, 

menafsirkan, serta menjelaskan sebab akibatnya pada konteks peristiwa 

tersebut. Menurut, (Kuntowijoyo, 2003) interpretasi adalah proses 

menjadikan fakta sejarah yang belum tersusun menjadi sebuah cerita 

ilmiah yang ditopang oleh kerangka berfikir secara logis.  

Interpretasi merujuk pada tahap penafsiran dan pemaknaan terhadap 

fakta-fakta sejarah yang telah di verifikasi. Interpretasi menjadi titik 

rawan terhadap adanya subjektivitas, maka dari itu interpretasi sangat 

diperlukan adanya kehati-hatian serta berbasis data yang kuat (Arditya, 

2024). Tahap ini melibatkan analisis data sejarah untuk memahami 

makna serta keterkaitan fakta menjadi susunan peristiwa sejarah yang 

koheren (Herlina, 2020). Pada tahap ini peneliti berupaya menafsirkan 

data yang telah diverifikasi pada tahapan kritik eksternal dan internal 

sampai pada tahap adanya tulisan sejarah yang sistematis. 
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          3.2.4 Historiografi 

Historiografi dalam metodologi penelitian sejarah menjadi tahap akhir 

dari proses penelitian secara historis yang mencakup heuristik, kritik, 

interpretasi dan historiografi (penulisan sejarah).Tahap ini tidak hanya 

menuliskan fakta sejarah tetapi juga menyusun narasi berdasarkan 

interpretasi serta penafsiran dari data yang di peroleh, sehingga dapat 

merefleksikan sudut padang peneliti pada peristiwa masa lalu. Melalui 

pencatatan sejarah diharapkan peristiwa-peristiwa yang terjadi dapat 

terekam secara jelas dan terwariskan kepada generasi mendatang 

(Padiatra, 2020). Peneliti berusaha menarasikan penulisan dan 

penyampaian hasil secara tersusun menjadi satu kesatuan yang selaras 

dengan penafsiran yang dilakukan.  

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan dalam mendapatkan 

data yang diperlukan. Untuk mendapatkan data-data yang sesuai dengan 

permasalahan yang diteliti maka peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

sebagai berikut:  

3.3.1Teknik Dokumentasi 

Menurut Sartono Kartodirdjo (2003) dalam (Munandar, 2018) teknik 

dokumentasi sebagai salah satu proses sistematis dalam penelitian sejarah yang 

melibatkan pengumpulan, pencatatan, dan verifikasi sumber-sumber historis 

(terutama sumber tertulis seperti arsip, dokumen, dan naskah). Teknik 

dokumentasi dalam penelitian sejarah bertujuan untuk memperoleh data masa 

lampau, dan pelengkap sumber data primer untuk memverifikasi data yang 

diperoleh, serta memberikan keterangan berupa bukti yang relevan. Maka 

dengan adanya data-data tersebut dapat diketahui latar belakang serta kondisi 

sosial kultural, pada periode yang diteliti sehingga interpretasi penelitian dapat 

menjadi tersusun secara jelas. Teknik dokumentasi yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu dengan menelurusi arsip melalui web delpher dan web lain 

seperti majalah berkaitan dengan organisasi yang di kaji.  
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3.3.2 Teknik Kepustakaan 

Teknik kepustakaan (Library Research), menurut Mestika Zed (2003) dalam  

(Indriyansyah, 2023), diartikan sebagai serangkaian kegiatan yang berkaitan 

dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca, mancatat, dan mengolah 

bahan penelitian. Maka dari itu pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara studi literatur yaitu menelaah dan mengeksplorasi jurnal 

imiah, buku, dokumen resmi, skripsi dan publikasi lainnya yang relevan baik 

yang berbentuk cetak maupun digital. Dalam konteks penelitian sejarah teknik 

kepustakaan bertujuan untuk menelusuri, menafsirkan, dan merekonstruksi 

fakta masa lalu dengan dasar catatan atau jejak tertulis yang masih tersedia. 

3.4 Teknik Analisis Data  

Teknik Analisis data merupakan pemecahan masalah dengan menggunakan data 

masa lampau melalui peninggalan-peninggalan baik itu suatu peristiwa ataupun 

keadaan yang terjadi. Teknik analisis data  yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik historis yang terdiri dari (heuristik, kritik, interpretasi, dan 

historiografi) yaitu dengan mengelompokan data yang sesuai dengan topik 

permasalahan secara kompleks menggunakan kritik sumber, dengan kejelasan fakta 

dan menganalisis sumber yang benar-benar dibutuhkan dalam penulisan penelitian 

yang sedang dikaji. Sjamsudin (1996), mengungkapkan bahwa metode analisis data 

sejarah merupakan analisis data yang menggunakan kritik sumber sebagai cara 

untuk menilai sumber-sumber yang digunakan (Rustamana, 2024). Dengan 

menggunakan teknik ini peneliti dapat mengidentifikasi mengenai pemahaman 

topik permasalahan apasajakah peran Organisasi Aisyiyah dalam bidang agama dan 

pendidikan di Yogyakarta tahun 1917-1930.  
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 V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data dan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Organisasi 

Aisyiyah tahun 1917-1930 memiliki peran penting dalam bidang agama dan 

pendidikan di Yogyakarta. Dalam bidang agama, Organisasi Aisyiyah berperan  

sebagai Agen Perubahan Keagamaan (Agent Of Religious Change) dan sebagai 

Agen Pemberdayaan Perempuan (Agent Of Women Emporwerment). Dalam bidang 

pendidikan, Organisasi Aisyiyah berperan sebagai Pelopor Pendidikan Perempuan, 

Agen Perubahan Pendidikan Perempuan (Agent Of Education Change) serta 

sebagai Agen Peningkatan Kapasitas dan Partisipasi Perempuan. Berdasarkan teori 

peran sosial Ralph Linton, berbagai kegiatan tersebut menunjukan bahwa 

Organisasi Aisyiyah tidak hanya berperan dalam meningkatkan pemahaman agama 

dan pendidikan perempuan saja, tetapi juga berhasil menjadi sarana perubahan yang 

memperlihatkan adanya transisi dari peran yang diberikan (ascribed role) menuju 

peran yang dicapai (achieved role), dimana perempuan tidak lagi hanya dipandang 

sebagai pelengkap dalam rumah tangga, tetapi mulai tampil sebagai pendidik, 

penggerak dakwah, organisatoris, serta bagian penting dalam perkembangan 

masyarakat dan gerakan perempuan di Indonesia. 
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5.2 Saran  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang 

ingin mengkaji sejarah perempuan dan organisasi sosial di Indonesia. 

1. Bagi dunia pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

pembelajaran sejarah mengenai peran organisasi perempuan Islam di 

Indonesia, khususnya Organisasi Aisyiyah dalam bidang agama dan 

pendidikan. Kajian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya tentang sejarah perempuan dan organisasi Islam. 

2. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pemahaman masyarakat mengenai pentingnya peran perempuan dalam 

bidang agama, pendidikan, dan kehidupan sosial. Nilai perjuangan 

Aisyiyah juga diharapkan dapat menjadi inspirasi dalam mendukung 

pendidikan serta pemberdayaan perempuan di masyarakat. 
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